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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap keenam emiten dengan pengguunaan 

data periode 2015-2019, maka dapat disimpulkan :  

1. Kondisi ekonomi makro Indonesia sedang berada dalam kondisi baik dalam 5 tahun 

terakhir, kondisi industri sektor barang konsumsi berada dalam kondisi stabil, dan 

untuk rasio keuangan solvabilitas UNVR dan INDF kurang baik selama 5 tahun 

terakhir karena nilai DER berada diatas 100%, sedangkan HMSP, ICBP, GGRM, 

KLBF berada dalam kondisi cukup baik. berada dalam kondisi cukup baik. Rasio 

likuiditas UNVR berada dalam kondisi tidak baik, sedangkan INDF, HMSP, ICBP, 

GGRM, dan KLBF berada dalam kondisi yang baik. rasio pasar UNVR, ICBP, KLBF 

berada dibawah rata-rata dividend yield, sehingga bisa berakibat kurangnya minat 

investor untuk berinvestasi. Sedangkan GGRM, HMSP, dan INDF, memiliki tingkat 

dividend yield diatas rata-rata, tentunya hal ini akan meningkatkan minat investor 

untuk berinvestasi.  

2. Nilai intrinsik saham UNVR adalah 6168 dan berada dibawah nilai pasar,  nilai 

intrinsik HMSP adalah 1899 dan berada dibawah nilai pasar, nilai Intrinsik saham 

INDF adalah 9525 dan berada diatas nilai pasar, nilai intrinsik saham GGRM adalah 

42174 dan berada dibawah nilai pasar, nilai intrinsik ICBP adalah 10123 dan berada 

dibawah nilai pasar, nilai intrinsik KLBF adalah 1263 dan berada dibawah nilai pasar 

saham 

3. Saham UNVR, HMSP, GGRM, ICBP, KLBF Overvalued, sehingga keputusan 

investasi yang sebaiknya diambil adalah menjual saham. Karena kondisi 

perekonomian Indonesia dan industri barang konsumsi sedang dalam kondisi baik, 

serta rasio keuangan solvabilitas dan likuiditas INDF dalam kondisi sehat. Saham 

INDF berada pada posisi Undervalued, maka dari itu keputusan investasi yang 

sebaiknya dilakukan adalah membeli saham INDF. Walaupun INDF memiliki tingkat 

dividend yield dan net profit margin yang tergolong rendah dibandingkan emiten lain, 

hal tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan. Karena 
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investasi yang dilakukan untuk jangka panjang, investor hanya perlu memastikan 

bahwa kondisi likuiditas, dan solvabilitas perusahaan dalam kondisi baik untuk 

meminimalkan risiko yang terjadi.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang valuasi saham, disarankan 

agar menggunakan metode lain, seperti Dividend Discount Model, Discounted 

Cash Flow, dan metode lainnya agar bisa melengkapi penelitian yang ada dan bisa 

membandingkan nilai intrinsik saham masing-masing metode. 

2. Bagi investor yang ingin berinvestasi saham(baik menjual maupun membeli 

saham) dalam sektor barang konsumsi, sebaiknya tidak hanya melihat analisa 

teknikal dari saham tersebut, tetapi sebaiknya memperhatikan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi harga saham seperti kondisi ekonomi, industri, serta kondisi 

keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kondisi fundamental perusahaan, maka 

keputusan investasi yang diambil akan lebih optimal. 
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